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I. M..sla&mlia&alan

- Dalan berkomunikasl yans diucapkan adalah bcrdujud “i
»_.‘kalimat-kalimat. Kalimat ini bukanlah hanya gobumi infor..‘“:‘ C
,  “381 dan Pr0898 Ponyampaian belaka. Fungsi kalimat ini ti-f'ﬁ' .

ﬂdak hanya untuk momberitahukan atau mcnanyakdn bosudtu,tovf*';

tapi mencakup nemua aspek eksprosi kejiuaan manuﬁii;jydng

‘amat majemuk._

Ba.hasa & dalom kchidupan manucia borfungoi seb%di* ,
alat untuk mongadakan kontak sosial aesama manusia.;ni si-‘;

ni bahasa digunakan manusia untuk mongungkapLJn kr

;1t1r1~:gggfj§j

tas prosos borfikirnya. Oleh karena 1tu, bahusa bosarﬁac-7€ ’7 

';‘:kali peranannya bagi proaes berfikir 8esoorans. Bahasa 'n~i 7°;
.'dalah alat bcrfikir yang utama. Segala macam pc ertian,j=‘ '

,'do pikiran, dan angan-angan dilahirkan dongun bahasa.

Di dalam karya tulis semua bontuk cksprosi kcjiug-‘[ 
_an diaalurkan melalui kalimat Hanya kalimatlah yung. o
‘f;-:nw—-f-“*m untuls it“' tu, Yang lebih Pentins Lugl lalah® mombahqm-;

’kan ckcpresi yang ditujukan untuk mempcnbxruhl uu

tau lauan bicara atau pendengar. Miaalnya, yanb _ bcruifdt"v“”

. mcngojcl mcrdyu, moyahinkan, mcnbhlbur, ddn sob b.inyu.:

) Untuk monunjuk nopcrti pada hul-hal di utqﬂ dlbuna- -
 kan struktur kalimat yang baik dan benar. Kalimat “ya ng,

strukturnya benar tcntu bcmiliki kesatuqn bpntuk dan ;kéji'f“




,.;.satuan arti.,Sebaliknya, kalimat yang otruxturnya ruuqk - ,ji_g_

tau kacau tidak monggambarkan keaatudn apa-ava dan mcrunh ’

 kan suatu pernyataan yang’ kosong Dalam kehidupan bcrbaha,"éf:ﬁf

‘slaa soseorang kalimat borperanan pcnting 801411 baim bcrbw?f ;

"v{haca eobagai prouos berfikir maupun sebagai prosca kowuni-j_'"“

Ketrampilan menyusun kaiimat yang baik dan bonar;f{jf"'

“dapat menjadi pcnunjans yang baik Bolali tcrhadap profesi
.scsoorang di dalam masyarakat. Misalnya, di lapanban adni-’

| L yni0trdsi perkantoran, . lapangan bisniu,u ‘pendidikan, ke.}}r

’wartawanan, penulisan ‘pastra, apa.la{;i yang mcmy.mgkut tu
‘b.gas-tugas seporti yang dilakukan oelh golongan ilmuwan,
*V;toknokrat, ahli politik dan sebagqinya.viuif:j‘

‘Dard uraian di atas dapat disimpulkan bahua burbd-:f7f*7F

 hasa dan bcrfikir berkaitan orat sokali.-~ 

Dalam hubungannya dcnban pombinaan pengajaran bahd- f¢ff>£

 ’*'8a Indoncsia di ackolah, pongetahuan tcntcnb bOJdlu bahqsafﬂ‘f

'kontaminasi yang dimilihi skowa oangat penting. Sisua so=

'*-bagai macyarakat inteloktual pcnting pula mcmahami gcjala,  '

>;bahaau kontaminaci. Siowa yang paham tcrhadqn gejala bahx-i “'in

Ba kontaminasi akan mampu mcngunbknpkan ido—idonja dalam.

kalimat-kalimat yang baik dan bonar norta akan mamnu sulavill"”

monunjukkan kalimat, fraso, dan Aata bontukun Janu nrnuv -

”'flani kontaminasi. Bila gefala bahaﬁa kontw*Lnasi ydnu‘:die}":

’ pa hami siswa dapat monunjang kcmahiban sisWd dalmm muabe—li'

T dakxn bcntuk bahaua yang baik dan bonur ucnban bgutuk “ba=

'Tﬁaea yang rancu tontu dapat dipakai oobabui al:h uatug:’”*'




}ﬂVJgoJala bahqsa kontaminasi Untnk itu, dari scgi m;tcri s

B “glcara dalam mcnentukan baik/ tidaknya atau benar/ Eidaknya
B suatu kalimat..h L

2. ggzﬁjagggﬁan  ~5». :
2e I Ruang Lingkup Permasalahan

Dalam ponolitian int peneliti mcngambil daerah po- f{j; ¥

pati Madiun bagian aelatan. Di Kawedanan Utoran turdapat

Z;ﬂtan Geger yaitu SMA hogeri Utcran,>SMA Korpri Utcran, dan{:;_%

, SMA - Muhammadiyah Utoran' sedangkan dua SLA ydng _@in bcr;;"
;;'da at Wilavah fecamatan Dolopo yaitu oHA Loaori DOIOno dan ,3;

- St PORT Dolopo. AT |

» Dari kolima SMA di atas yang di.]adikan sampol Seba-r s

“':dan SMA PGRI Dolopo. Sasaran pcnelitian dari cicwaesisua

_./—""“ e

3: 'torsobut hanyalah pada ciswa kclas II sobab oiawa kolag II

vf*fyang pada tingkat aemeater kotiba ini baru menorima matcri

e —— —————
e e = S,

.;yans baru diberikan pada giaua kelan 11 diharapkan t@a‘f .
'_yang diajukan olch:ponelitl nantinya dapat dikerjakxn bor-
_rdaaarkan pongctahuan yang sudah diterima 51 a itu 3ehinn_x»”"

ga informaci haail tcc yang menunjuk puda penoranan pcnvc

tahuan aiswa tentang pemahanan terhadap gcjala bahde kon- ,- 

taminasi dapat diporolch pcnoliti.i‘;/

Penolitian tentang gcjala bahasa kontaminani dan

v\,.

'-Pulaai Kawodanan Uteran, yaitu auatu wilayah pcmbantu Bu-;'ffjf

.1ima SMA donaan perinciaﬂ"tiga SHA suasta dan dua ShA ne-t.ﬁlﬁ7
’3i ,80ri. Dari lima sma 1tu tiga SMA borada di wilayah xecamd.’ ,w

 fljnyak tiga SMA yaitu ShA KORPRI Utoran,a na Legeri Utordn,fif*” -



2 2 Pemilihan Masalah |

‘ P°n5mnya torhadap ketrarrmilan berbahasa siswa kclas II B
 sMA Uteran dibata.,i pada masalah kony aninast . aliInat, PUERE
. se, dan bentulr katae Sedanshan, iutilah memahami yang di-,.:»‘ . _‘

-‘singgung dalam tuli.,an ini yaitu kenahiran sis*va mengguna_.,-:;t o

kan pengetahuan gc:jala bahasa kontaninasi untuk dipal ai

sebagai salah satu cara pembuktian terhadap susunan kal:l. - R

mat yang ba:u: dan benar. ,

Penelitian tcntang ge;]ala 'Dahasa kontamina ui dan
Pcngarnhn,;a terhadap kotranpilan berbahasa siswa kclas II";:‘ -

 SMA Utcran menurut pengamatan peneliti dapat mombnntu sis- :
wa dalen usahanya nencn.ptal:an k ehidupan berbahdua yang ba-,.

ik dah benar. Pemakaian bahasa yang baik dan bomr dapat
tuasal olch pcmakwi bahasa apabila pcmakai bahaua ter

N bv.t taat terhadap Iiaidah—-l’aidah tatabahasa bahasa Indonesiv

“a. Ido-:.de pik:.ran yang dituam:an oleh si wo. atau pcma} gi

| j;bahasa dalen ujnd tulic abow ujaran dzpat dltangkap m‘.kﬂud-' |

| "'»nyo. dan penyumpaiannya onals. dibaca atau didcngar karona

L }'-:bcntuk bahasa yang dipalmi itu baik dan benJ. Olch }:arena ’

- ,v'»fﬁ:l.tu, peranan buhasa seb“ga.i prose., bcrfilir tentunya dalum
: """»penggunaanya haru.; benar Seperti dalam pcpatah u Bahasa

L menunjv.l.l..an B'mgsa LR yanu dapat dlartil»an da:ci bahasa sos0-

o _.;_orang dapat dlketahlll ;Jalan piklranatau keprlbadlannya'

Apabila penclitian :I.n:f memberilm hasil_l. yang positin

| maka materi go.;ala buh&ua kontumn-xsi :Lni s«ne;at baik dibe-
L rikan kmada siswa dan tentunya membcril.an anda.l yana



‘ ';’“"besar dalam pembentukam ketrampilan berbahasa siswa secara "
:'::'baik dan benar. o T IR o
i o Bbrdasa kgxm}tnyzt}fu-buku yang pernal‘n dibaca olel'n pem-
a - litl buku-lmku pela,jaram bahasa Iniomsia yang berisi materij RS

_"ge;jala bahasa kontaminasi sebagian besar. dlsertal pendela-
"san tentang cara-cara mengenrbalikan bentuk bahasa yangmm:-
' ngalami Rontamirasi mengadi bentuk bahasa yang baik daﬁ
bnmr; Denganm demikian, ge:)ala lbalnsa kontamimsi perlw di- . ,
pahami siswa, sebab dengan diketahuinya hal-hal yang me-
“nyebabkann ter;jadinya kontaminasi siswa akar lebih’ banyak -
| - menghiniari daripada menggunakam ataw terpengarul‘n bemtuk‘

. kontaminasi tersebut .

2 3 Alasan Pemiliham Masalal | | ST
y Berbahasa secara benar akam memudahkam penﬂengar
i atau pembaca dalam menangkap maksud bahasa yang . diucapkan
| {;'-fatau yang dituliskan:. Keberadaam bahasa dalaml kehidupan
‘_}.gosial yang palingz utama , adalahl sebagai alat komuxﬂ.kasi.f‘,'ﬁ

’:._",Tanpa berbahasa yang baik .jalannya komunikasi akan terhaun- S
R angirkgat pentingnya Berbahasa secara baik dan benar‘* o

3 ,'f.-maka bagi pemakai bahasa haruslahu dapat tnenghcl.niari hal-hal,._-:':"f

7_5} yang merusak sistem bahasa tersebut Hal-hal yang dapat me-’ S

" rusak sistem bahasa itu misalnya penggabungan bemtuk bahasa_}

o secara tidak wa;jar atau karem ge;jaka keramuam. OleEn kare

na itu, pemliti dalam’ membuat skripsi ini memj.lil‘n masalah_.'{
) "_i 1 gejala baha a kontaminasi dan pengaruhnya terhadap ketra:m- '
pilan berbaltasa siswa kelas II A2 SMA Uterarm. BRI




'3. gg g Das«m |

o Kemmpuan berbshasa dengan baik dan benar bagi sis-vv

- ua aangat pcnting. Kemahiran dan ketrampilan berbahasa In-»
donesia. aken banyal: membantu kebcrhasnan pengajaran lain
karena hampir semua pengajaran di sexcolah di. Indonesia o
nenggunakan bahasa pengantax- bahasa Indonesia. ‘Sicwa xfelas' o
II SHA adalah kelas yang :.mdah culmp matsng/mqntap dala'n o
nenerima oengo.jaran bahaza Indonesia. Oleh karena 1tu, de-"

ngmn bekal pengebahuen behasa Indoneai.a yeng "udah pernah :
diterina siswa dapat rxe*nmjang pengajaran -selanjutnyo. yong

1ebih tinggl lagi, Pengetahunn gejala bahasa l:ontaminaui

yang :mdah dimi.liki Bisma snnx?at berguna, sebab dapat men-u,

‘ bahtu siowa dalom membuat atan menyusun kalima’c bahasa In-} o -
_ donesia sccara tepat. |

Peneliti bex'pendapat bahwa sisua keolas II SIA Ut:e- |

" ran telah me*:xnnci kemampuan berbshasa dengan balle den be- .
nar, Hal ini tidak nengherankan karena oojal di bangiu SYP
gudsh menex'irxa pelajaran bahnsa Indonesia tentang gejala '

bahasa kontaminasi dan tentang kalimat bahasa Indonesia.

4.’ uen

, 4 1 Tujuan U~nm , \ . ,

o Peneliti.an ini bert:ujuan mengmpul!ran dan mengolah
'data serta mi‘omasi oehingga diporoleh gambaran yang leng-
kap tcntang pengaruh gojala bahasa kontaeminasi ter‘hada}l /
) ketrampllan berbahasa s1swa kelas R SMA Uteran.

Dalam penelitian inl diharapkan dapat dipcroleh




r

'Dalam penelitian ini diharapkan juga diperoleh gambaran';,f

"23 Berpengaruh tidaknya.penguasaan gejala bahasa kontamina—

gambaran tentang pemakaxan kalimat frase dan bentuk kata.\f

;tcntnng gejala nontaminasi yang dipahani 8iawa kOlﬂu II
"SMA Uteran. Dengan pengetahuan gejala bahasa yang dimiliki

siswa dimungkinkan memberi gambaran ke arah kemahiran

;bcrbahasa yang baik dan benar. Dongan domikian slaua nen- ; .

‘ jadi lebih lancar dalam berbahasa aecara baik dan benar.;f“

Ty

4.2 Tujuan Khusus .

- Dalam penolitian ini pcneliti bertujunn untuk mem;1 -

lperoleh gambaran tentang. | f‘:i"-

1. Kemampuan siswa kelas II SHA hterarxdalamlmembecakan ;f

bentuk bahara yann,ranvu.dengannbentuk yanc bﬁnﬁr’ o

-2 Ketrampilan siswa kelas II SMA Uteran dalam menyusun

kalimat secara baik dan benar setelah siswa tersebut ;f*
mendapat pelejaran bahasa Indonesia dengan permasalahan

R

gejala bahasa kontaminasi

N terhadap ketrampilan oiswa dalam berbahasa secara ~baik

\v dan benaI‘c»‘ ‘, o
' frfB 1 Metode Peﬁelitian g},f‘lvf:ii;.isii!»f'¥ B ;:'

Mcnurut winarno Surakhmad yang dimaﬁ ud'déngan 'mé4'

EQtode yaitu cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tu—'
 juan. Cara utama yang dipergunakan setelah penyelidik memnv'
n perhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidi-



’,1 >ta yang diperoloh dari hasil toa. 'Qf

‘v; -5 2 Kepuatakaan yang Mendorong Karya ’.3

v i kan sorta dari cituasi penyelidikan.,' 
" - Votode pcnyelidikan int’ dibcdakan dtaB 3 jenis e=
ff,tode yaitu motide penyelidikan historis, metode penyelidl-'
" kan diskriptif, dan metode pcnyelidifun eksnorimental. Sem
suai dengan tujuan ponolitian untuk mompcrolch/ moadapat~
'kan data dard Biewa untuk dianalisia, diklaaifikaaikan,
dan untuk diintcrprotasikan dari ncnyelidikan itu mahd no—
neliti mempergunakan motodo pODYLlidikan diahriptif.
Potodo diakriptif ini lebih ditujuhan pada pcmoca -
| 'han masalah yang aktual, yang ada pada musa sekaranc de-
ngun Jalan mongumpulkan data, mcnyusun atau mcngklasifika-
\sikannya, menganalieia, dan mongintcrprotasikannya. Oloh
Parcna 1tu, motode diakriptif ini lebih aeauai dengan tu-
'Juan penelitian yang dilakukan oleh pcneliti, scdanbhan du‘

Ponelitian yang dilakukan oloh pcneliti yang mcmba*

_'v7iuhae maoalah cojala bahasa kontaminaai sebcnarnya uUddh ba—
" nyek dibahaaa oleh ahli-ahli bahasa.,uisalnya.

'v:I.fDrs. J. S. Badudu dalam bukunya " Pelik-pclik Ba hasa Inf*
’? ;donesia.""xw A R

:lZ;'Amin Sinsgih dalam bukunya‘" Bahasa Banbsa Indoneulq.“

‘-Fﬁfjs;ESoodjito dan A.R. Taryono dalam bukunya " Cermat Berba-

lf'sa Indoneaia.ﬁ_;:? '€;  ’i
;frhamun, dalqm pcnelitian ini penoliti tidak qkan mcngulangi
'“ﬂﬁibahasan yang Budah dibdhaB oleh ahli bahaﬂa tcrocbub, teta




o -‘Api dalam penelitian ini yang menyangkut masalah gej ala ba-': -
. hasa kontaminasi t:idak lain peneliti ingin menggali sampai‘v :

sebarapa jauh pengaruh yang ditimbulken oleh gejala ‘oahasa‘ o

kontaminasi terhadap kemampuan siswa dalam menguasai baha..‘ RS

sa Indonesia secara bail dan benar., .

: Ahli-ahli bahasa ini pada dasamya menyebutkan bah-‘. g

- wa gejala bahasa kontaminasi merupakan ‘suatu bentuk bahasa
‘yang‘ tidak benar. Sedanb;:an, penelitign,ini sasarannya}untuk ;

men jangkau sebarapa jauh'ﬁihgkat kemémpuan siswa-terhadap - o

gejala bshasa kontaminasi. Berdasarkan jangkauan peneliti-' -

an ini diharapkan juge | diperoleh gambaran tentang pe-,'
mahaman siswa terhadap gejala bahasa kontaminasi. Gejala |
bshasa kontaminasi penting dipa'hami siswa karena dalam ma—-
teri gejala bahasa kon’caminasi disamping memberikan con{:oh-
contoh bentuk bahasa yang salash memberikan pula contoh- C
vcontoh bentulc bahasa yang balk den benar. serta menyinggung
'kaidah-kaidah pembentukan kalimat, frase, dan kata- |
A 'Ranpa pengetahuan gejala bahasa kontaminasi siswa
akan mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk bahasa .
f ‘yang mengalami kontaminasi dengan bentuk bahasa yang baj.k ‘
“dan benar. v

. , .

f‘5 3 'l‘eknik R , ,
| Tekn:lk dalam Eamus Umum Bahasa Indonesia karya W .T R
R Poerwadarmin’ca diartikan cara membuat atau melakukan :

| :sesuatu. Sesuai dengan’ langkah-langkah penelitian yang da-
| 'ta-datanya didapat dari siswa maka teknik yang dipakai_ da—




10

" lan penelition int 1alah”tékn£k.pcngﬁmpulan dnta.

‘,5 3 1 Teznik Pcngunpulnn Data o
| ?l Pcngumpulan dnta yang dilakukan oleh peneliti rela—
luiz - S

n) Tes objchtif-
b) Tes isian.

‘ 5.3 2 Klasif‘iknsi Data
Klasifikasi data dilakukan oleh peneliti sebelah
'semaa data.penelitian dari hasil ceo berkumpul. Klasiriua—
si dilakukan terhadap jawabun siswa yang menggambargan pe-
vngunsaan gojaln bshasa Lontaminasi dari:

a) Pekerjaan nolalut aoal ces objektir;

" b) Pexerjaan melalui tes 1sian.>

5.3.3 Pengolﬁhan Dnta
"~ Data yang ﬂasuk dari penelitian berupa jauaban S0

f al-aoal te" bﬁik tes objektif maupun tes ician. Hasil tes

': fitu dievaluaai berdasarkan Junlah soal yang d1jawab dengan

v benar atau perhitungan akor didaaurknn pada jumleh jawaban.

- 5f’yang bennr. qatiap soal yeng dijawab benar pada 8201 yang

_-berbentu& pilihan ganda &iberi skor 1 dan yang aalah dibe-
 \ri sltor O(nol) Penyekoran bentux tea 1sian beda denoan
ﬂ‘bentuz ten pilihqn gnnda gaitu tlap "oal xﬂng dijadab be-

: nar diberi skor 5. _ |
) Peﬂghitun an skor dcngan ces objektif atau pilihan




o fgaﬁda’diguhakan ruauss
. - ) g :
S = R = s
keterangan |
8= Skor yang dlharapkan/skor terakhir,
' Ra'Junlah~item'yang dijawab benar,
A Hes Jumlah 1te'n yang dijawab salah-

. Banyak option (alternatif jauaban tiap soal).

\

BEEN Bilangen tetep.
V'Sedangkan penghitungan skor dari tes: yang berbentuk 1sian
~fdipergunakan rumus: ‘ -
'» S =%R |
 ‘;4H okor~axor yang diperoleh bordasarkan runus dai atas
 "‘ nasih bersifat kasar atau berupa skor nentah, Skor-skor
\tersebut masih belun menunjukkan nilal yang mgmberikan

- gambaran tentang tingkat kemempuan ‘atau peﬂguasaan terha-;

N :dap behan yang diteskan/diujlkan. Pengolahan skor nentah

{agar mrnjadi nilai yang mnnggambarknn tingkat kemampuan ap

tau-penguasaan siswa terhadap bshan yang.diteskan dilazu-

'”Af.'kan 1angkah-1ang?ah sebagal berikut:

:1) ﬂerentungxan skor nentsh ke dalem tabel freknensi"

~ 2) Mencari mean (engka rata-rata) dengan runuss

sipna 4

licliK#(—J-{———-

-3j Méncéri'dériasi‘standar dengon rumuss

\/}.ma £dz: Ksimn fd)

v} 4) ﬁenyusun tabel frekuensi dengan jalun




2 g

.

V4.1 Ménentﬁkén'bahjéknyé keids’intef#élydengaﬁ'*jaiahz”
| 4 1 1. Mencari rangak(R),ynitu selisih entara skor o

' maksimum dan skor minimnm,

4- .2 Membagl range ke dalam interfal-interfal yang_ SR

f sana’ sedemikian rupa aehingga jumlah kelas
interfal antara 6 - 15 atau 11 - 19.j
Rumus mcncari kelaa interfal-
2,
4 2 Hengisi kolom-kolom atau nentabulasi e dalam tabelj-"

distribusi frekuensi.

5) Setelah ditemukan mean dan defiasi standar (DSL langkah

f'selanjutnya 1alah menjabarkan skor mentah e dalam ni-

= lai 1 - 10 dengan nenggunakan rumuazi‘

= _}z'+-2 25 DS = 10
M9 ,75 DS =
. M+ 1,25D8 =

e M+ 0 ,75 DS =
"' ,'3;§ 0,25 DS =

':'fﬁéé o,25vDs =

 M-0,75D8 =

M =1,25D8 =

M- 1,75 DS =
M~ 2,25 DS =
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